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ABSTRACT

This study aims to examine whether the effect of financial distress and audit tenure with the audit
committee as a moderating variable affects the integrity of financial reports in consumernon-cyclicals
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017 — 2021. The type of research
being conducted is research qualitatively using purposive sampling technique, so as to produce a
sample of 31 companies with a total of 155 observational data. The analytical test used is descriptive
statistical analysis test, multiple regression model selection test, classic assumption test, multiple
regression analysis test and hypothesis testing. The results of the study prove that financial distress,
audit tenure, and audit committees simultaneously affect the integrity of financial reports. And
partially financial distress has aneffect on the integrity of financial statements, audit tenure has no
effect on the integrity of financial statements and the audit committee has no effect on the integrity of
financial statements. Audit committee moderation cannot moderate financial distress on the integrity
offinancial reports, and audit committee cannot moderate tenure audits on the integrity of financial
reports.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh financial distress dan audit
tenure dengan komite audit sebagai variabel moderasi terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan sektor konsumen non-siklikal yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2017 — 2021. jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga
menghasilkan sampel sebanyak 31 perusahaan dengan jumlah data observasi sebanyak
155 data. Uji analisis yang digunakan adalah uji analisis statistik deskriptif, uji pemilihan
model regresi berganda, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda dan uji hipotesis.
Hasil penelitian membuktikan bahwa financial distress, audit tenure, dan komite audit
secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Dan secara parsial
financial distress berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, audit tenure tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dan komite audit tidak berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan. Moderasi komite audit tidak dapat memoderasi
financial distress terhadap integritas laporan keuangan, dan komite audit tidak dapat
memoderasi audit tenure terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: financial distress, audit tenure, komite audit dan integritas laporan keuangan

PENDAHULUAN

Dilasir dari Kontan.co.id yang diberitakan oleh Sugeng Adji Soenarso pada tanggal
Kamis, 05 Agustus 2021 pukul 22:47 WIB, memberitakan Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan memvonis dua mantan direksi PT. TigaPilar Sejahtera Food Tbk,
Joko Mogoginta dan Budhi Istanto dengan hukuman penjara masing-masing selama
empat tahun dan denda masing-masing Rp2 miliarsubsider tiga bulan penjara. Keduanya
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dinyatakan bersalah lantaran telah melakukan manipulasi laporan keuangan 2017 dengan
tujuan mengerek harga saham perseroan. Dalam pertimbangannya Majelis hakim menilai
Joko dan Budhi yang menandatangani laporan keuangan merupakan pihak yang
bertanggungjawab atas tindakan manipulasi yang dilakukan pada laporan keuangan
perseroan2017 (www.nasional.kontan.co.id)..

Adapun manipulasinya berupa enam perusahaan distributor afiliasi yang ditulis
merupakan pihak ketiga, dan adanya penggelembungan (overstatement) piutang dari enam
perusahaan tersebut dengan nilai mencapai Rp 1,4 triliun. Anggota Majelis Hakim
Arlandi Triyogo menjelaskan bahwa tindakan manipulasi laporan keuangan yang
dilakukan Joko dan Budhi memang memberikan kerugiankepada para pemegang saham
Tiga Pilar dan melanggar aspek perlindungan terhadap investor pasar modal
(www.nasional.kontan.co.id).

Integritas laporan keuangan mengacu pada penyajian secara jujur dan pengungkapan
data akuntansi dengan mencerminkan kegiatan ekonomi entitas yang sebenarnya
(Istiantoro dkk, 2018). Laporan keuangan dinyatakan berintegritas apabila dalam
penyajiannya telah menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan yang benar serta
terhindar oleh perbuatan manajemen yang dengan sengaja melakukan manipulasi data
keuangan. Penilaian laporan keuangan yang memiliki integritas yang tinggi salah satunya
dapat menerapkan konservatisme (Ayem & Yuliana, 2019).

Financial distress merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi integritas laporan
keuangan. Financial distress dinyatakan bahwa pada dasarnya suatu keadaan dimana suatu
perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, keadaan dimana
pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya dan mengalami kerugian
(Supandi & Suryani, 2020). Selain financial distress, faktor selajutnya yang mempengerahui
integritaslaporan keuangan adalah audit tenure. Dalam penelitian (Wulandari dkk, 2020)
Ikatan yang lama antara auditor dan klien bisa berkemampuan untuk membangun
hubungan yang dekat dan bisa mengurangi independensi auditor dan juga mutu audit.
Bahwa lamanya ikatan auditor dan klien bisa membujuk auditor dalam memberikan
opini. Oleh karena itu harus dilakukan pergiliran auditor yang bisa meningkatkan mutu
audit dalam proses laporan keuangan (Arista dkk, 2018).

Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu komite
audit, pembentukan komite audit bertujuan membantu dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan secara menyeluruh, memastikan laporankeuangan sudah sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku, serta memastikan bahwa internal control
perusahaan berjalan dengan baik Menurut dalam penelitian(Pratika dkk, 2020).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut
Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah
ditetapkan. Menurut Sugiyono (2019:55), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian
ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan,meramalkan
dan mengontrol suatu gejala.

Menurut Sugiyono (2019:39) variabel dependen atau biasa disebut dengan variabel
terikat yaitu sebuah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah integritas laporan keuangan
(Y). Sedangakan variabel independen atau biasa disebut dengan variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel
terikat. Adapun variabel terikat yang digunakan pada penelitian yaitu financial distress
(X1), audit tenure (X2), dan variabel moderasi komite audit (Z).


http://www.nasional.kontan.co.id/
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Tabel 1. Operasional Variabel dan Pengukuran

No Variabel Rumus Skala
1. Integritas Laporan Keuangan CONACC = (NIO + DEP —CFO)x (-1) : TA [Rasio
(Wulandari, 2019)
2. Financial Distress (X1) Z =6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 |[Rasio

(Wijaya, 2022)
3. |Audit Tenure ( X2) (Auliyah Dkk.,

1 = dimulai saat melakukam perikatandengan |Interval

2022) auditee
2 dan seterusnya = bertambabh tiap tahunnya
4. Komite Audit (Z)(Pramesta dan KOMA=Ka vang berasal KomisarisIndependen
Nurbaiti, 2019) x100% Rasio
Jumlah Komite Audit

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Populasi pada penelitian yaitu seluruh perusahaan sektor consumer noncyclicals yang
terdaftar di BEI tahun 2017 s.d 2021 dan Dalam penelitian ini metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2017:86).

Tabel 2. Kriteria Sampel
o . Pelanggaran | Memenuhi
No Kriteria Kriteria Kriteria
1. [Perusahaan sektor Industri Consumer Non Cyclicals yang 105
terdaftar di BEI pada tahun2017 — 2021.
2.  [Perusahaan yang tidak mengalami InitialPublic Offering (38) 67
(IPO) pada tahun 2017 — 2021.
3. |Perusahaan yang menggunakan mata uangasing pada 2 65
tahun 2017 — 2021.
4. [Perusahaan yang mendapatkan laba pada tahun2017- (25) 40
2021.
5. |Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan| 1) 39
tahunan secara berturut-turut pada tahun 2017 — 2021.
6. [Perusahaan yang memiliki kelengkapan data yang 4) 35
dibutuhkan untuk penelitian tahun 2017—- 2021.
Terdapat data ekstrim (Outlier) setelah pengolahandata awal 4)
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 31
Jumlah sampel yang dapat diolah (31 perusahan x Stahun) 155

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Dari sampel penelitian 35 perusahaan dengan jumlah data observasi sebanyak175,
kemudian diolah menggunakan aplikasi eviews versi 9. Menurut Ghozali (2019:41) data
outlier merupakan data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda dari
data observasi dan muncul dalam bentuk nilai yang ekstrim. Padasampel penelitian
sebanyak 35 perusahaan diketahui terdapat 4 perusahaan mengalamioutlier data karena
perusahaan tersebut memiliki data berupa nilai yang ekstrim, makadari pengurangan
tersebut banyak observasi data pada penelitian ini sebanyak 155 data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Desktriptif

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. deviation
ILK -0,099237 0,637169 0,250576 0,136445
FD 0,128011 15,37594 5,853661 3,793309
TN 1,000000 3,000000 1,606452 0,734111
KA 25,00000 75,00000 38,01075 12,01565

Sumber: Data diolah peneliti 2022

Berdasakan tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil dari analisis statistikdeskriptif
yang diuraikan sebagai berikut:
1. Integritas laporan keuangan dari hasil analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui
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hasil yang memiliki nilai minimum sebesar -0,099237 dari perusahaan PT. Millennium
Pharmacon Internati tahun 2018, sedangkan nilai maksimum 0,637169 dari
perusahaan PT. Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2020, dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0.250576 dengan nilai standart deviasi sebesar 0,136445. Dalam hal ini
berarti mean lebih besar dari pada nilai standart deviasi 0,250576 > 0,136445 artinya
penyimpangan data variabel integritas laporan keuangan yang terjadi bersifat baik
karenapenyampaian laporan keuangan sesuai atau terintegritas. Hal ini
mengindentifkasi hasil yang lebih baik sehingga menunjukan data normal dan tidak
meyebabkan bias, maka dapat dikatakan data bersifat homogen.

. Financial distress dari hasil analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui hasilyang

memiliki nilai minimum sebesar 0,128011 dari perusahaan PT. Midi Utamalndonesia
(MIDI) tahun 2021, sedangkan nilai hasil maksimum 15,37594 dari perusahaan PT.
Delta Djakarta (DLTA) tahun 2018, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 5,853661
dengan nilai standart deviasi sebesar 3,793309. Dalam hal ini berarti mean lebih besar
dari pada nilai standart deviasi 5,853661 > 3,793309 artinya perusahaan tidak
mengalami masalah financial distress, penyimpangan data laporan keuangan yang
terjadi bersifat baik dan tidak menyebabkan bias, maka data dikatakan bersifat
homogen.

3. Audit tenure dari hasil analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui hasil yang

memilikinilai minimum 1,000000 dari 66 data perusahaan tahun 2017 — 2021 dannilai
maksimum 3,000000 didapat 17 data perusahaan pada tahun 2017 - 2021, dannilai rata-
rata (mean) sebesar 1,606452 dengan nilai standart deviasi 0,734511. Dalam hal ini
berarti mean lebihbesar dari pada nilai standart deviasi 1,606452 >0,734511, artinya
penyimpangan data audit tenure terjadi rendah karena penyebaran data merata. Hal ini
mengindikasikan hasilyang lebih baik sehingga menunjukkan hasil yang normal dan
tidak menyebabkan bias, maka dapat dikatakan data bersifat homogen.

. Komite audit dari hasil Analisa statistik deskriptif diatas dapat diketahui hasil yang

memiliki nilai minimum sebesar 25,00000 dari perusahaan PT. Charoen Pokphand
Indonesia yang terdaftar disektor Consumer Non Cylicals, sedangkan nilai maksimum
75,00000 dari Perusahaan PT. Tigaraksa Satria, dan nilai rata-rata (mean) sebesar
38,01075 dengan nilai standart deviasi sebesar 12,01565. Dalam hal ini bearti mean
lebih besar dari pada nilai standart deviasi 38,01075 > 12,01565artinya penyimpangan
data variabel komite audit yang terjadi bersifat baik. Hal inimenindentifikasi hasil yang
lebih baik sehingga data normal dan tidakmenyebabkan bias, maka dapat dikatakan
data bersifat homogen.

Pada penelitian digunakan 3 model uji reresi data penel yaitu common effect model,

fixed effect model, dan rondom effect model. Dan berdasarkan hasil uji chow, uji
hausman, dan Uji lagrange multiplier model yang terpilih adalah random effect model.
Hasil Uji Normalitas

24
Series: Standardized Residuals

— Sample 2017 2021
20 Obsenations 155

164 Mean 8.17e-17
Median -0.023926
Maximum 0.332874
Minimum -0.319263
Std. Dav. 0.135359
34 Skewness  0.238464
Kurtosis 2.621484

41 Jarque-Bera  2.394321
Probabilty  0.302051
NS

0

| R N
0.3 0.2 -0 0.0 01 02 0.3
Berdasarkan histogram uji normalitas diatas diketahui bahwa nilai probability sebesar

0,302051> 0,05 maka dapat disimpulkan data pada penelitian berdistribusi normal.



Hasil Uji Multikonlinearitas
Tabel 4. Hasil uji Multikolinearitas

Variabel Y IIK X1_FD X2_TN Z_KA

ILK 1,000000 0,132291 0,076025 -0,232582
FD 0,132291 1,000000 0,031118 -0,122402
TN 0,076025 0,031118 1,000000 -0,090555
KA -0,232582 -0,122402 -0,905555 1,00000

Sumber: Data olahan eviews 9, 2022

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh koefisien korelasi variabel financial
distress, audit tenure, dan komite audit < 0,90 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
masalah multikolinearitas antara variabel bebas pada data penelitian.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Probabilitas
C 0,0000
FD 0,6166
TN 0,7873
KA 0,1382

Sumber: Data olahan eviews 9, 2022

Berdasarkan hasil pada tabel 5 dapat dilihat hasil uji heterokedastisitas menunjukkan
nilai probabilitas masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada data penelitian.
Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 6. Autokolerasi Menggunakan Durbin-Watson
| Durbin-Watson Stat | 1,986721 |
Sumber: Data olahan eviews 9, 2022

Berdasarkan tabel 4.13 hasil autokorelasi menunjukan bahwa nilai DW= 1,986721.
Berdasarkan jumlah data sebanyak 155 (n= 155) serta 3 variabel independen(k= 3) pada
tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai dL=1,7770 dan dU= 2,223. Pada uji Autokorelasi,
peneliti menggunakan rumus dU < dW < 4-dU sehingga 1,7770< 1,986721 < 2,223.
Karena nilai DW terletak diantara du dan 4-du maka model ini layakdigunakan dalam
penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini.
Analisis Regresi Berganda
Tabel 7. Analisis Regresi Data Panel

Determinant of
Financial Report
Integrity

227

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,186799 0,047249 3,953472 0,0001
FD 0,008293 0,003350 2,475406 0,0144
TN 0,011762 0,008980 1,309866 0,1922
KA -9,64E-05 0,000919 -0,104904 0,9166

Sumber: Data olahan eviews 9, 2022
Berdasarkan tabel 4.14 setelah dilakukan regresi dengan menggunakan Fixed Effect
Model maka diperoleh persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
ILK =0,186799 + 0,008293FD + 0,011762TN -9,64E-05KA + 0,047249
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 0,186799 menunjukkan bahwa jika variabel independen (financial
distress, audit tenure, dan komite audit) pada observasi ke 1 dan periodeke t adalah tetap.
2. Koefisien financial distress (X1) sebesar 0,008293 dan bertanda positif, artinya jika
financial distress (X1) naik 1% dengan mengasumsikan bahwa variabel lain tetap, maka
integritas laporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,008293.
3. Koefisien audit tenure (X2) sebesar 0,011762 dan bertanda positif, artinya jika audit
tenure (X2) naik 1% dengan mengasumsikan bahwa variabel lain tetap, makaintegritas
laporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,11762.
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4, Koefisien komite audit (X3) sebesar -9,64E-05 dan bertanda negatif, artinya jika
komite audit (X3) turun 1% dengan mengasumsikan bahwa variabel lain tetap, maka
integritas laporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar 9,64E-05.

Uji Hipotesis
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0,053093
Adjusted R-squared 0,03428

Sumber: Data olahan eviews 9, 2022
Berdasarkan tabel 4.15 yang dilakukan menunjukkan bahwa, besarnya nilai Adjusted
R-squared adalah 0.03428. Hal ini menunjukkan bahwa variabel integritas laporan
keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen (financial distress, audittenure, komite
audit) sebesar 3.43%. sedangkan sisanya (100% - 3.43% = 96.57%) dijelaskan oleh
variabel lain diluar model regresi penelitian ini.
Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)
F-statitic
Prob (F-statistic)
Sumber: Data olahan eviews 9, 2022
Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji simultan (uji F) menunjukan bahwa nilai Fhitung
diperoleh 2,822164 dengan nilai signifikan 0,040846. Sedangkan untuk mencari Ftabel
dengan jumlah sampel (n) =155, jumlah variabel (k) = 4 dan taraf signifikan = 0,05 maka
dfl = k-1 = 4-1 = 3 dan df2 = n-k = 155-3 = 152 diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,66
sehingga Fhitung 2,822164 > 2,66 dengan nilai signifikansi 0,040846 < 0,05. Hasilini
menunjukan dan dapat disimpulkan bahwa financial distress, audit tenure dan komite audit
secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan
Sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2021.
Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model validdigunakan untuk menguji
penelitian.
Tabel 10. Uji Parsial (Uji t)

2,822164
0,040846

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0,186799 0,047249 3,953472 0,0001
X1_FD 0,008293 0,003350 2,475406 0,0144
X2_TN 0,011762 0,008980 1,309866 0,1922

Sumber: Data olahan eviews 9, 2022

Berdasarkan tabel diatas, maka:

1. Pengaruh financial distress terhadap integritas laporan keuangan mempunyai nilaisig
0,0144 < 0,05 dan nilai t hitung 2,475406 > 1,65501 artinya variabel financialdistress
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima.

2. Pengaruh audit tenure terhadap integritas laporan keuangan mempunyai nilai sig
0,1922 > 0,05 dengan nilai t hitung 1,309866 < 1,65501 artinya variabel audit tenure
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Maka dapat disimpulkan
bawah H2 ditolak.

Tabel 11. Hasil Uji Moderasi M1

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,224040 0,065181 3,437174 0,0008
FD 0,004178 0,010139 0,412106 0,6808
KA -0,000639 0,001518 -0,420812 0,6745
KA_FD 0,000121 0,000256 0,473671 0,6364

Sumber: Data olahan eviews 9, 2022

Berdasarkan hasil yang diperoleh tabel 4.18 komite audit memoderasi financialdistress
terhadap integritas laporan keuangan didapatkan nilai sig 0,6364 > 0,05 dengan nilai t
hitung 0,473671 < 1,65501 artinya variabel komite audit tidak dapat memoderasi financial



distress terhadap integritas laporan keuangan. Maka dapatdisimpulkan bawah H3 ditolak.
Tabel 4. 1 Hasil Uji Moderasi M2

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0,251345 0,064709 3,884233 0,002
TN 0,005714 0,032333 0,176716 0,8600
KA -0,000614 0,001586 -0,386902 0,6994
KA_TN 0,000222 0,000837 0,265095 0,7913

Sumber: Data olahan eviews 9, 2022

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.19 hasil uji moderasi komite audit
memoderasi audit tenure terhadap integritas laporan keuangan dapat didapatkan nilai sig
0,7913 > 0,05 dan nilai t hitung 0,265095 < 1,65501 artinya komite audit tidak dapat
memoderasi audit tenure terhadap integritas laporan keuangan. Maka dapat disimpulkan
bawah H4 ditolak.

Pembahasan

Financial distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Financial
distress mengacu pada situasi dimana dana perusahaan tidak mencukupiuntuk membiayai
kewajiban, yang berakibat perusahaan tidak dapat melanjutkan bisnis yang umumnya
dapat diidentifikasikan dengan tidak mampunya suatu perusahaan untuk dapat
memenuhi jadwal pembayarannya atau perkiraan cask flow tidak mencukupi untuk
memenuhi kewajibannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi financial
distress yang dialami oleh suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula integritas laporan
keuangan dari perusahaan tersebut. Sebaiknya, semakin rendah financial distress yang
dialami oleh suatu perusahaan, maka semakin rendah pula integritas laporan keuangan
dari perusahaan tersebut.

Audit tenure tidak berpengaruh terhadap interitas laporan keuangan. Pergantian
KAP dapat menjaga independensi dan kualitas audit melalui pengurangan pengaruh klien
terhadap auditor. Independensi dan profesionalisme seorang auditor lebih didasari oleh
etika, komitmen dan loyalitas kerja bukan berdasarkan ukuran jangka waktu lamanya
menjalin kerjasama dengan klien. Dimana semakin lama masa kerja antara auditor dan
klien maka semakin rendah integritas laporan keuangannya, karena dapat menurunkan
independensi auditor itu sendiri. Karena tidak adanya pengaruh dari audit tenure
mengartikan bahwa integritas laporan keuangan tidak terganggu dengan lamanya masa
kontrak antara auditor dengan kliennya.

Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh financial distress terhadap
integritas laporan keuangan. Komite audit tidak memoderasi adanya hubungan financial
distress terhadap integritas laporan keuangan, dikarenakan komite audit yang memiliki
kompetensi atau keahlian dibidang keuangan dan atau akuntansi didalam perusahaan
hanya dalam rangka bentuk formalitas dalam memenuhi peraturanyang ada sehingga
kondisi-kondisi kebangkrutan dapat terjadi walaupun perusahaan tersebut memiliki
proporsi kompetensi komite audit yang banyak.

Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh audit tenure terhadap integritas
laporan keuangan. Komite audit tidak memoderasi adanya hubungan audit tenure
terhadap integritas laporan keuangan. Karena peran komite audit dalam melakukan
pemantauan tidak berpengaruh karena adanya aturan yang mengharuskan akuntan
publik melakukan rotasi sehingga akuntan publik cenderung memilki banyak pengalaman
dalam mengaudit perusahaan dengan sistem yang berbeda-beda dan lebih berhati-hati
dalam melakukan audit. Hal ini bukan dikarenakanpengawasan dari komite audit yang
tidak baik, melainkan masa perikatan audityang dimiliki oleh auditor Sehingga kehadiran
komite audit dalam melakukan pemantauan tidak terlalu berpengaruh.

PENUTUP

Financial distress berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Audit tenure
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Komite audit tidak dapat
memoderasi pengaruh financial distress terhadap integritaslaporan keuangan. Komite
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audit tidak dapat memoderasi pengaruh audit tenure terhadap integritaslaporan
keuangan.
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